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ABSTRAK 

 

SYAHRUL MAARIF. Dampak Industrialisasi PT. Batang Apparel Indonesia 

Terhadap Masyarakat Desa Wringingintung Kabupaten Batang. (Studi 

Kasus PT. Batang Apparel Indonesia). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak yang dirasakan 

masyarakat Desa Wringingintung Kabupaten Batang, semenjak adanya 

industrialisasi PT. Batang Apparel Indonesia dilingkungan mereka. Baik dampak 

dalam aspek sosial, lingkungan, budaya, dan ekonomi serta untuk mengetahui 

tinjauan ekonomi islam mengenai keberadaan suatu industri di desa. Karena 

seiring dengan jalannya pengembangan industri pada suatu daerah, nantinya 

warga sekitarlah yang akan merasakan dampaknya secara langsung baik dampak 

positif maupun dampak negatif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 

teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keberadaan industri PT. Batang 

Apparel Indonesia ini lebih menimbulkan dampak positif, seperti dampak dalam 

aspek sosial industri ini tidak merubah mata pecaharian atau pekerjaan warga 

namun lebih membuka pekerjaan baru dan menganekaragamkan pekerjaan. Dalam 

aspek lingkungan, limbah industri ini tidak mencemari lingkungan, karena limbah 

yang dihasilkan industri ini berupa potongan kain perca yang bisa diproduksi lagi. 

Dalam aspek budaya, untuk keberadaan industri ini tidak melemahkan solidaritas 

budaya gotong royong warga desa. Dalam aspek ekonomi, keberadaan industri ini 

meningkatkan pendapatan ekonomi warga tapi tidak yang lebih atau sangat 

meningkatkan, karena warga desa yang bekerja diindustri ini juga tidak banyak. 

Tinjauan ekonomi islam, mengenai keberadaan industri ini diperbolehkan karena 

keberadaan industri ini salah satu bentuk upaya memakmurkan bumi dan sebagian 

dari pada menunaikan tuntutan ibadah. 

 

Kata Kunci : PT. Batang Apparel Indonesia, Dampak, dan Tinjauan 

Ekonomi Islam Mengenai Keberadaan Industri. 
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ABSTRACT 

 

SYAHRUL MAARIF. Impact of Industrialization of PT. Batang Apparel 

Indonesia to the Wringingintung Village Community, Batang Regency. (Case 

Study of PT. Batang Apparel Indonesia). 

 

This study aims to determine the impact felt by the people of 

Wringingintung Village, Batang Regency, since the industrialization of PT. 

Batang Apparel Indonesia in their environment. Both the impact in social, 

environmental, cultural, and economic aspects as well as to find out an overview 

of Islamic economics regarding the existence of an industry in the village. 

Because along with the course of industrial development in an area, later it is the 

local residents who will feel the impact directly, both positive and negative 

impacts. This research is a qualitative research, data collection techniques by 

conducting observations, interviews and documentation. The data validity 

technique in this study uses a credibility test. 

The results of this study indicate that the existence of the industrial PT. 

Batang Apparel Indonesia has more positive impacts, such as the impact in the 

social aspect of this industry does not change people's livelihoods or jobs but 

rather opens up new jobs and diversifies jobs. In the environmental aspect, this 

industrial waste does not pollute the environment, because the waste produced by 

this industry is in the form of pieces of patchwork that can be produced again. In 

the cultural aspect, the existence of this industry does not weaken the cultural 

solidarity of the villagers' mutual cooperation. In the economic aspect, the 

existence of this industry increases the economic income of the residents but not 

more or greatly increases it, because there are not many villagers who work in this 

industry. An Islamic economic review, regarding the existence of this industry is 

allowed because the existence of this industry is one form of efforts to prosper the 

earth and partly from fulfilling the demands of worship. 

 

Keywords: PT. Batang Apparel Indonesia, Impact, and Review of Islamic 

Economics on the Existence of Industry. 
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Tanda geminasi dilambangkan denga huruf yang sama dengan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negeri berkembang yang tengah mengusahakan 

perkembangan ekonomi melalui industrialisasi. Strategi industrialisasi ini 

dijadikan sebagai pendorong utama untuk laju perkembangan ekonomi seperti 

terciptanya lapangan pekerjaan baru (Agustang, 2021). Industrialisasi yaitu 

perubahan sistem ekonomi yang mana orang-orang yang pendapatannya 

terakumulasi rendah, ditransformasikan ke tahap industrialisasi yang mana 

pendapatannya terakumulasi tinggi (Susila, 2018).  

Salah satu sektor yang memiliki peran penting pada perkembangan 

serta pembangunan ekonomi daerah adalah sektor industri. Aktivitas industri 

dapat memberikan dampak terhadap perkembangan ekonomi serta menjamin 

keberlangsungan proses pembangunan ekonomi disuatu daerah (Agustang, 

2021). Karl Marx melahirkan konsepsinya tentang surplus veleu (nilai lebih). 

Teori Marx ini mengatakan bahwa nilai komoditas (barang) bergantung pada 

jumlah buruh atau tenaga yang dibutuhkan dalam menghasilkan komoditas 

(barang). Dengan lain kata, semakin banyak tenaga kerja yang dibutuhkan 

dalam menghasilkan barang tersebut, semakin tinggi pula nilai komoditas 

tersebut  (Kambali. 2020). 

Pembangunan dipedesaan merupakan upaya dalam meningkatan 

kualitas sumber daya manusia pedesaan secara keseluruhan berdasarkan 

potensi dan kemampuan desa, pembangunan dipedesaan dapat dilakukan 
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melalui proses industrialisasi (Novar, 2021). Proses peralihan lahan yang 

mulai diarahkan kearah industrialisasi ini tentunya bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat, dalam arti tingkat ekonomi lebih maju, 

maupun taraf yang lebih bermutu (Ardiansyah, 2020).  

Industri memiliki peranan yang sangat diperlukan pada tatanan 

perekonomian nasional, aktivitas industri dapat memberikan peluang usaha 

yang berdampak positif dalam upaya pemerataan kesejahteraan warga. 

Seperti industri PT. Batang Apparel Indonesia yang mana Keberadaannya 

motivasi dalam peningkatan dan pembangunan wilayah serta sebagai aktifitas 

perekonomian bagi warga setempat (Nuraeni, 2018).  

Alfian dalam imam nawawi  (2015) memberikan uraian mengenai 

berbagai konflik atau dampak industrialisasi yang terjadi dalam masyarakat di 

antaranya: Ditinjau dari sudut ekonomi, keberhasilan tentunya akan 

menyebabkan perubahan yang amat berarti dalam struktur perekonomian 

masyarakat. Dalam bidang sosial, diperkirakan industrialisasi akan 

menyebabkan terjadi struktur sosial di mana sebagian besar dari anggota 

masyarakat akan menggantungkan mata pencahariannya pada sektor industri. 

Sedangkan dari segi budaya, industrialisasi diperkirakan akan menimbulkan 

perubahan nilai- nilai dan pola gaya hidup (life style pattern). Dan dari segi 

lingkungan terjadi pencemaran atau kerusakan lingkungan yang disebabkan 

oleh industri. 

Menurut Ralf Dahrendorf  dalam Wiwin Nur Afifah (Afifah, 2015) 

melihat konflik itu muncul karena adanya suatu kepentingan, jadi konflik 
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muncul karena dalam suatu komunitas masyarakat itu apabila adanya 

kepentingan tertentu, maka dapat melahirkan suatu konflik dimasyarakat. 

Dalam menjalankan bisnis, sebuah perusahaan atau industri harus 

memperhatikan keseimbangan kehidupan sosial dan ekonomi karena selain 

mencari keuntungan, perusahaan juga mengemban misi sosial 

kemasyarakatan sehingga dapat hidup saling menguntungkan (Fauzi, 2018). 

Muhammad Arif Hakim dalam Salwa Nasution (2018) menyebutkan 

bahwa, Industrialisasi adalah tinjauan yang dianggap seperti keniscayaan 

untuk mengembangkan proses pembangunan disuatu negara, Industrialisasi 

juga dianggap menjadi salah satu jalan yang mudah untuk membuka nasib 

kemakmuran suatu negara secara lebih pesat dari pada jika tidak melalui 

proses tersebut.  

Fikri dalam Hendri Hermawan (2017) menyebutkan bahwa Ekonomi 

Islam beserta cakupannya merupakan hasil ijtihad dari fakta bahwa Islam 

adalah ad-din yang diturunkan oleh Allah kepada seluruh manusia untuk 

menata seluruh aspek kehidupannya dalam segala ruang dan waktu. Diantara 

karakter agama Islam adalah kesempurnaan sistem dan penataan yang ada 

(kamâliyah) serta universalitas untuk semua manusia di berbagai tempat dan 

zaman (syumuliyah) dalam kaidah fiqh sering dikatakan “shalihun li kulli 

zaman wa makan”. Sehingga Islam juga sangat terikat dengan peradaban, dan 

peradaban selalu berdiri di atas empat kerangka yaitu; bumi (tanah), waktu, 

manusia dan system. 
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Secara historis, apabila ingin memahami pemikiran ekonomi Islam 

dan perkembangannya dari masa ke masa khususnya di Indonesia, maka 

alangkah lebih baik jika menulusuri dari ahlinya. Karena perkembangan 

pemikiran ekonomi Islam tidak bisa dilepaskan dari jasa serta kontribusi para 

pemikirnya. Mereka telah memberikan dedikasi yang luar bisa untuk 

mensyi’arkan ekonomi Islam di Indonesia baik dari segi teori teori maupun 

praktik. Diantara para pakar ekonomi Islam ialah Muhammad Syafi’i Antonio 

(Hermawan, 2017). 

Industri di Kabupaten Batang dari tahun ke tahun semakin 

berkembang serta memiliki peran dalam pembangunan ekonomi secara 

keseluruhan. Saat ini di indonesia terdapat sekitar 118 kawasan industri, dan 

Kabupaten Batang menjadi kawasan industri ke 119 (Edo, 2017). Salah satu 

industri  di Kabupaten Batang yaitu Industri PT. Batang Apparel Indonesia. 

Industri ini adalah salah satu industri yang dinantikan warga 

Kabupaten Batang, karena industri ini mampu menampung ribuan tenaga 

kerja. Sehingga diera pandemi (COVID-19) seperti ini dapat memberi angin 

segar bagi warga Batang dan sekitarnya, terutama yang belum bekerja 

maupun yang menganggur akibat phk. Dengan beroperasinya industri ini 

diharapkan bisa mengurangi jumlah pengangguran dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan warga Kabupaten Batang dan sekitarnya khususnya warga Desa 

Wringingintung (Nasyifa, 2021). 

Industri ini didirikan di Desa Wringingintung Kecamatan Tulis 

Kabupaten Batang (Iswara, 2020). Kabupaten Batang menjadi tempat yang 
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strategis untuk pembangunan investasi baru disektor industri, karena 

transportasi di Kabupaten Batang juga relatif mudah dengan adanya jalan tol 

Trans Jawa, keberadaan PLTU terbesar di Indonesia, akses dari Kabupaten 

Batang ke kota semarang dekat yang mana Semarang memiliki Bandara 

Internasional Ahmad Yani sehingga untuk melakukan urusan bisnis gampang 

dan aksesnyapun lebih mudah (Birdnest, 2019). 

Desa Wringingintung merupakan salah satu desa terpencil yang jauh 

dari area perkotaan, warga Desa Wringingintung pada umumnya setiap hari 

berkecimbung sebagai petani, buruh dan ibu rumah tangga (Fadhoni, 2021). 

Sebelum adanya PT. Batang Apparel Indonesia Desa Wringingintung 

merupakan desa yang kurang terkenal di daerah Kabupaten Batang, dan 

semenjak adanya PT. Batang Apparel Indonesia Desa Wringingintung 

menjadi cukup dikenal karena adanya sebuah perusahaan besar yang 

menampung ribuan tenaga kerja yakni perusahaan industri PT. Batang 

Apparel Indonesia. 

Dalam aspek sosial sendiri sebelum adanya PT. Batang Apparel 

Indonesia banyak warga Desa Wringinginutng yang tidak bekerja serta sedikit 

pelaku usaha. dan setelah adanya PT. Batang Apparel Indonesia ini. Sekarang 

banyak warga Desa Wringingintung yang memiliki pekerjaan dengan bekerja 

di PT. Batang Apparel Indonesia serta banyak warga lain juga yang 

memanfaatkan keramaian, karena banyak orang yang dari luar daerah yang 

bekerja di PT. Batang Apparel Indonesia seperti dengan membuka usaha 

seperti kos-kosan, warung makan kemudian penyedia tempat parkir dll. 
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Dalam aspek lingkungan sebelum adanya PT. Batang Apparel 

Indonesia lahan yang sekarang digunakan untuk pembangunan gedung PT. 

Batang Apparel Indonesia yang berada di Desa Wringingintung, merupakan 

lahan perkebunan perorangan milik warga yang mana secara manfaat yang 

merasakan hanya pemilik tanah atau kebun tersebut. Dan sekarang lahan yang 

dulunya perkebunan tersebut digunakan untuk pembangunan gedung PT. 

Batang Apparel Indonesia, yang mana secara manfaat sekarang lahan tersebut 

lebih menghasilkan manfaat bagi orang banyak karena menjadi tempat untuk 

mencari rejeki. 

Dalam aspek budaya sebelum adanya PT. Batang Apparel Indonesia 

budaya gotong royong, warga Desa Wringingintung sudah ada dan sudah 

tertanam dari dulu. Dan sekarang setelah adanya PT. Batang Apparel 

Indonesia budaya gotong royong tetap masih ada dan tetap ada, dan malahan 

banyank orang yang dari luar daerah yang bekerja di PT. Batang Apparel 

Indonesia dan kos di Desa Wringingintung malahan ikut serta gotong royong 

dengan warga Desa Wringingintung seperti gotong royong pembangunan 

Masjid Jami’ Al-Huda. 

Dalam aspek ekonomi sebelum adanya PT. Batang Apparel 

Indonesia banyak warga Desa Wringingintung yang tidak bekerja, baik dari 

latar belakang ibu rumah tangga yang ekonominya hanya mengandalkan 

pendapatan dari suaminaya atau korban phk dari perusahaan lain karena 

pandemi COVID-19 serta sedikit pelaku usaha. Dan sekarang setelah adanya 

PT. Batang Apparel Indonesia banyak warga Desa Wringingintung yang 
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mempunyai pekerjaan baik yang dulunya hanya ibu rumah tangga sekarang 

menjadi bekerja, kemudian yang dulunya terkena phk sekarang bekerja di PT. 

Batang Apparel Indonesia. Dan yang dulunya tidak berfikiran menjadi pelaku 

usaha sekarang karena ramainya Desa wringingintung, banyak warga yang 

memanfaatkannya dengan menjadi pelaku usaha sehingga untuk pendapatan 

ekonomi keluarganya meningkat. 

Sebuah penelitian akan lebih sangat berarti, jika mempunyai manfaat 

baik untuk kemajuan ilmu pengetahuan atau bagi kehidupan warga. Oleh 

karena itu, penelitian ini perlu dilakukan serta diharapkan juga bisa menjadi 

bahan tambahan informasi, evaluasi serta pembekalan tentang dampak 

industrilisasi PT. Batang Apparel Indonesia terhadap warga Desa 

Wringingintung yang mencakup berbagai kalangan (Nurkhomala, 2018). 

Berlandaskan gambaran latar belakang diatas mengenai fenomena 

industrialisasi, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

dampak industri PT. Batang Apparel Indonesia terhadap Desa 

Wringingintung. Terutama ingin mengetahui dampak yang dirasakan warga 

Desa Wringingintung, semenjak adanya industri PT. Batang Apparel 

Indonesia dilingkungan mereka baik dampak dalam aspek sosial, lingkungan, 

budaya dan ekonomi. Serta kontribusi apa saja yang di berikan industri PT. 

Batang Apparel Indonesia terhadap warga Desa Wringingintung baik dalam 

aspek sosial, lingkungan, budaya dan ekonomi (Nurkhomala, 2018). Dan juga 

ingin mengetahui lebih dalam mengenai keberadaan suatu industri dalam 

tinjauan ekonomi Islam.  
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Dengan demikian peneliti mengajukan penelitian mengenai, dampak 

industrialisasi PT. Batang Apparel Indonesia dengan mengambil judul : 

“Dampak Industrialisasi PT. Batang Apparel Indonesia Terhadap 

Masyarakat Desa Wringingintung Kabupaten Batang” 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan gambaran dari latar belakang diatas yang telah 

diterangkan, maka permasalahan dipenelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana dampak keberadaan Industri PT. Batang Apparel Indonesia 

terhadap sosial masyarakat Desa Wringingintung Kabupaten Batang? 

2. Bagaimana dampak keberadaan Industri PT. Batang Apparel Indonesia 

terhadap lingkungan masyarakat Desa Wringingintung Kabupaten Batang? 

3. Bagaimana dampak keberadaan Industri PT. Batang Apparel Indonesia 

terhadap budaya masyarakat Desa Wringingintung Kabupaten Batang? 

4. Bagaimana dampak keberadaan Industri PT. Batang Apparel Indonesia 

terhadap ekonomi masyarakat Desa Wringingintung Kabupaten Batang? 

5. Tinjauan ekonomi islam terhadap keberadaan Industri PT. Batang Apparel 

Indonesia di Desa Wringingintung Kabupaten Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini pada hakikatnya yakni ada suatu yang 

ingin dicapai serta dapat memberikan panduan terhadap aktivitas 

pengumpulan data yang akan dilakukan. Berlandaskan pada gambaran 

rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini sebagai 

berikut. 
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1. Supaya mengetahui dampak yang dirasakan warga Desa Wringingintung 

semenjak adanya industri PT. Batang Apparel Indonesia baik dampak 

dalam aspek sosial, lingkungan, budaya, ekonomi serta untuk mengetahui 

keberadaan Industri dalam Tinjauan ekonomi islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan bisa mempunyai kegunaan atau 

manfaat, sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

penelitian ini diharapkan bisa memperluas ilmu pengetahuan 

dalam bidang ekonomi, terutama mengenai perkembangan ekonomi dan 

dampak dari adanya industri. Dan diharapkan juga, bisa dijadikan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan 

Memberikan masukan untuk PT. Batang Apparel Indonesia 

mengenai dampak industri terhadap lingkungan sekitar yang 

ditimbulkan karena industri mereka, serta bisa mengambil keputusan 

terbaik untuk menangani isu-isu tersebut. 

b. Bagi Pemerintah Desa 

Menjadikan masukan penilaian serta evaluasi untuk instusi 

pemerintah desa dalam mengatasi dampak industri terhadap Desa 

Wringingintung, agar warga desa bisa menjadi lebih baik. 
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c. Bagi Warga 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan ilmu pengetahuan 

untuk memperluas wawasan keilmuan warga desa, terhadap adanya 

dampak karena keberadaan industri disekitar lingkungan mereka. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini disusun seperti 

berikut. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi mengenai penjelasan penulis tentang   Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan Skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bagian ini berisi mengenai pembahasan tentang landasan teori tentang 

Pengertian industrialisasi, Industrialisasi Indonesia, Industrialisasi pedesaan, 

Tujuan industrialisasi, Pengelompokan industri dan Dampak industrialisasi 

terhadap sosial, lingkungan, budaya, ekonomi dan industri menurut perspektif 

ekonomi Islam. Selanjutnya dalam bab ini penulis juga menguraikan telaah 

pustaka serta Tentative Theory Construct / kerangka berfikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini berisi mengenai metode penelitian yang digunakan penulis 

untuk meneliti seperti jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian, 

subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan 

data dan metode analisis data yang digunakan. 
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi mengenai data analisis serta pembahasan penelitian 

adapun fokus pembahasan di penelitian ini yaitu profil Desa Wringingintung, 

profil industri PT. Batang Apparel Indonesia, dampak industrialisasi PT. 

Batang Apparel Indonesia terhadap sosial, lingkungan, budaya, ekonomi 

masyarakat dan keberadaan Industri PT. Batang Apparel Indonesia menurut 

perspektif ekonomi Islam.. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini berisi mengenai kesimpulan hasil penelitian serta saran. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Dampak 

Industrialisasi PT. Batang Apparel Indonesia Terhadap Masyarakat Desa 

Wringingintung Kabupaten Batang” dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. PT. Batang Apparel Indonesia merupakan perusahaan garmen yang 

memproduksi pakaian olahraga atau pakaian jadi seperti jaket celana dan 

kaos, untuk sekarang produk yang diproduksi masih bermerek adidas dan 

untuk pemasaran produknya ke Australia, Jerman dan Amerika. PT. 

Batang Apparel Indonesia dibangun di Desa Wringingintung Kabupaten 

Batang mulai tahun 2015, dan berdiri pada akhir tahun 2020 dan mulai 

beroperasi pada awal tahun 2021. 

Alasan industri PT. Batang Apparel Indonesia berdiri di Desa 

Wringingintug Kabupaten Batang yang pertama lahan disini lebih murah 

dari pada lahan di KIB (Kawasan Industri Batang) yang ada didaerah 

Gringsing Kabupaten Batang. Kedua karena di daerah sini juga belum 

ada pabrik maka itu PT. Batang Apparel Indonesia berdiri disini, dengan 

adanya keberadaan industri PT. Batang Apparel Indonesia diharapkan 

dapat mensejahterakan warga dan daerah sekitar secara merata. 

2. Dampak industrialisasi PT. Batang Apparel Indonesia terhadap 

masyarakat Desa Wringingintung Kabupaten Batang. 
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a. Dampak Sosial 

Mengenai keberadaan industri PT. Batang Apparel Indonesia ini 

tidak merubah mata pecaharian atau pekerjaan warga namun lebih 

membuka pekerjaan baru dan menganekaragamkan pekerjaan.  

b. Dampak Lingkungan 

Untuk limbah industri ini tidak merusak atau mencemari 

lingkungan Desa Wringingintung, karena limbah yang dihasilkan PT. 

Batang Apparel Indonesia ini berupa potongan-potongan kain perca 

yang bisa diproduksi atau dijual lagi dan ada pengelolanya sendiri jadi 

tidak ada limbah yang masuk kelingkungan Desa Wringingintung.  

c. Dampak Budaya 

Untuk keberadaan industri ini tidak melemahkan solidaritas 

budaya gotong royong warga Desa Wringingintung, dari gotong 

royong pembangunan masjid Al-huda masih tetap terjaga dari gotong 

royong kerja bakti pemotongan bambu, pemotongan pohon, angkat 

batu kedalam lokasi pembangunan masjid, iuran untuk pembangunan 

masjid dan penyediaan makanan untuk pekerja pembangunan masjid 

yang bergilir dari rumah kerumah. 

d. Dampak Aspek Ekonomi 

Untuk keberadaan industri ini meningkatkan pendapatan 

ekonomi warga tapi tidak yang lebih atau sangat meningkatkan karena 

warga Desa Wringingintung yang bekerja di PT. Batang Apparel 

Indonesia ini juga tidak banyak, hanya meningkatkan bagi warga yang 
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memanfaatkan keberadaan industri ini seperti dengan membuka usaha 

dan bekerja di industri PT. Batang Apparel Indonesia ini. 

e. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Keberadaan Industri PT. Batang 

Apparel Indonesia 

Untuk Tinjauan ekonomi islam mengenai keberadaan industri 

PT. Batang Apparel Indonesia ini diperbolehkan, karena keberadaan 

industri ini salah satu dari bentuk upaya memakmurkan bumi dan 

sebagian dari pada menunaikan tuntutan ibadah. Rasulullah SAW 

telah menegaskan bahwa, sebagian besar rahmat Allah Swt bagi 

manusia akan didapatkan melalui bekerja. Mengenai dampak industri 

dalam kaidah ushul fiqh bisa dipertimbangkan, artinya kalau dampak 

yang negatifnya lebih besar maka secara islami boleh menolak 

keberadaan industri ini tapi kalau dampak positifnya lebih besar maka 

diperbolehkan dan bisa diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan secara optimal, akan 

tetapi masih memiliki keterbatan yaitu. 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan data 

primer serta data sekunder, dari data-data informasi yang didapat. 

Keterbatasan penelitian ini ada pada subyektifitas yang ada pada 

penelitian, penelitian ini berusaha untuk menggambarkan dengan baik 

dari informasi yang diperoleh sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
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2. Kemudian keterbatasan penelitian ini yaitu ada pada kesulitan menemui 

HRD atau Manager utama PT. Batang Apparel Indonesia sebagai 

narasumber karena kesibukan beliau, dan disini peneliti menggantinya 

dengan HRD Rekrutmen PT. Batang Apparel Indonesia. 

3. Kemudian keterbatasan penelitian ini yaitu ada pada kesulitan memilih 

warga Desa Wringingintung yang mau untuk dijadikan sebagai 

narasumber karena ada yang malu, takut dan tidak bisa menjawab. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Penelitian ini didalamnya memuat beberapa implikasi teoritis dan 

praktis diantaranya sebagai berikut. 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperluas ilmu pengetahuan 

dalam bidang ekonomi, terutama mengenai perkembangan ekonomi dan 

dampak dari adanya industri PT. Batang Apparel Indonesia.  

2. Implikasi Praktis  

a. Bagi Perusahaan 

Bagi industri PT. Batang Apparel Indonesia mereka menanggapi 

dampak-dampak industri terhadap warga Desa Wringingintung sudah baik 

serta mengambil keputusan terbaik untuk menangani isu-isu tersebut, dan 

kedepannya diharapkan CSR industri PT. Batang Apparel Indonesia bagi 

Desa Wringingintung segera diadakan. 
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b. Bagi Pemerintah Desa 

Bagi pemerintah desa, komunikasi yang baik antara pihak industri  

PT. Batang Apparel Indonesia dan pihak pemerintah Desa Wringingintung 

sangat dibutuhkan untuk membangun kerjasama yang baik, untuk lebih 

mensejahterakan warga Desa Wringingintung. 

c. Bagi Warga 

Dengan adanya industri  PT. Batang Apparel Indonesia ini 

diharapkan dapat dijadikan ilmu pengetahuan untuk memperluas wawasan 

keilmuan warga desa, terhadap adanya potensi atau dampak karena 

keberadaan industri disekitar lingkungan mereka. 
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